WALI KOTA PADANG
PROPINSI SUMATERA BARAT

PERATURAN WALI KOTA PADANG
NOMOR || TAHUN 2019

TENTANG

STANDAR PELAYANAN MINIMAL BADAN LAYANAN UMUM DAERAH
UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH PUSKESMAS

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

. a.

=

WALI KOTA PADANG,

bahwa Standar Pelayanan Minimal Badan Layanan
Umum Daerah Unit Pelaksana Teknis Daerah telah
diatur dalam Peraturan Walikota Padang Nomor 13A
Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal Badan
Layanan Umum Daerah Unit Pelaksana Teknis Daerah
Puskesmas;

bahwa dengan ditetapkannya Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 4 Tahun 2019 tentang Standar
Teknis Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar pada
Standar Pelayanan Minimal Bidang Kesehatan, maka
Peraturan Wali Kota tersebut perlu diubah dan
disesuaikan;

. bahwa  berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Wali Kota tentang Standar Pelayanan
Minimal Badan Layanan Umum Daerah Unit Pelaksana
Teknis Daerah Puskesmas.

. Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1956 tentang

Pembentukan Daerah Otonom Kota Besar Dalam
Lingkungan Daerah Provinsi Sumatera Tengah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1956 Nomor 20);

. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang

Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5063);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang

Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran
Negara Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lembaran Negara
Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 1980 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II
Padang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1980 Nomor 25 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3164);
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6. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 2 Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
tentang Badan Layanan Umum Daerah;

8. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 4 Tahun 2019
tentang Standar Teknis Pemenuhan Mutu Pelayanan
Dasar pada Standar Pelayanan Minimal Bidang
Kesehatan;

9. Peraturan Daerah Kota Padang Nomor 6 Nomor 6
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah Kota Padang (Lembaran Daerah
Tahun 2016 Nomor 6);

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN WALI KOTA TENTANG STANDAR

PELAYANAN MINIMAL BADAN LAYANAN UMUM DAERAH
UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH PUSKESMAS.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Walikota ini yang dimaksud dengan :

1.
2.

10.

11.

Daerah adalah Kota Padang.

Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintah Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan
yang menjadi kewenangan daerah otonom.

Walikota adalah Walikota Padang.

Dinas Kesehatan yang selanjutnya disebut Dinas adalah Dinas Kesehatan
Kota Padang.

Kepala Dinas Kesehatan yang selanjutnya disebut adalah Kepala Dinas
Kesehatan Kota Padang.

Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnyaa disebut BLUD adalah
instansi di lingkungan Pemerintah daerah yang dibentuk untuk
memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa barang dan/ atau jasa
yang dijual tanpa mengutamakan mencari keuntungan dan dalam
melakukan melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi dan
produktivitas.

Pusat Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya disebut Puskesmas adalah
sarana pelayanan keschatan fungsional yang memberikan pelayanan yang
menyeluruh dan terpadu kepada masyarakat.

. Standar Pelayanan Minimal bidang kesehatan yang selanjutnya disingkat

SPM adalah ketentuan mengenai jenis dan mutu pelayanan dasar
minimal bidang kesehatan yang merupakan urusan pemerintahan wajib
yang berhak diperoleh setiap warga negara.

. Standar Teknis SPM bidang kesehatan adalah ketentuan standar jumlah

dan kualitas barang dan/atau jasa, personal/sumber daya manusia
kesehatan dan petunjuk teknis atau tata cara pemenuhan standar dari
masing-masing jenis dan mutu pelayanan dasar SPM Bidang Kesehatan.
Mutu Pelayanan dasar minimal Bidang Kesehatan adalah ukuran
kuantitas dan kualitas barang dan/atau jasa kebutuhan dasar kesehatan
serta pemenuhan sesuai standar teknis agar hidup secara layak.

Surat Tanda Registrasi yang selanjutnya disingkat STR adalah bukti
tertulis yang diberikan oleh Menteri kepada tenaga kesehatan yang telah
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12.

13.

diregistrasi.

Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil adalah pelayanan yang diberikan kepada
ibu hamil sesuai dengan standar kuantitas (4 kali kunjungan selama
periode kehamilan dengan jadwal 1 kali pada trimester I, 1 kali pada
trimester II, 2 kali pada trimester III) dan standar kualitas (10T) yang
dilakukan oleh tenaga dokter atau dokter spesialis kebidanan atau Bidan
atau Perawat yang mempunyai STR yang masih berlaku di Fasilitas
Kesehatan milik pemerintah maupun swasta.

Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin adalah pelayanan kesehatan yang
diberikan pada Ibu Bersalin sesuai standar baik persalinan normal
maupun persalinan komplikasi yang dilakukan oleh dokter umum, dokter
spesialis kebidanan atau bidan dibantu perawat yang memiliki STR yang
masih berlaku di Fasilitas Kesehatan milik pemerintah maupun swasta.

11.Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir adalah pelayanan yang diberikan

pada bayi (usia 0-28 hari) sesuai standar kuantitas (kunjungan neonatus
I/6-48jam, kunjungan neonatus II/ 3-7 hari, kunjungan neonatus III/ 8-
28 hari) dan standar kualitas (Pelayanan neonatus essensial saat lahir/0-
6 jam dan pelayanan neonatus essensial setelah lahir/ 6- 28 hari) yang
dilakukan oleh dokter umum atau dokter spesialis anak atau bidan dan
atau perawat yang memiliki STR masih berlakku di Fasilitas Kesehatan
milik pemerintah maupun swasta.

12.Pelayanan Kesehatan Balita adalah pelayanan kesehatan yang diberikan

pada balita usia 0-59 bulan sesuai standar (pelayanan balita sehat usia O-
11 bulan, usia 12 — 33 bulan dan usia 24 — 59 bulan) dan pelayanan balita
sakit yang dilakukan oleh tenaga kesehatan terlatih (dokter atau bidan
atau perawat, gizi) dan tenaga non kesehatan terlatih (guru PAUD, kader
kesehatan) di Fasilitas Kesehatan milik pemerintah maupun swasta dan
Pos- pos UKBM.

13.Pelayanan Kesehatan pada Usia Pendidikan Dasar adalah pelayanan

kesehatan yang diberikan pada anak usia pendidikan dasar sesuai
standar (skrining paling sedikit 1 kali setahun dan tindak lanjut hasil
skrining kesehatan) yang dilakukan oleh tenaga kesehatan (dokter,dokter
gigi atau bidan atau perawat, gizi, kesmas) dan tenaga kesehatan terlatih
(guru, kader kesehatan, dokter kecil, peer-conselor) di sekolah (SD/MI,
SMP/MTs) atau diluar institusi pendidikan (Pondok Pesantren, Panti,
Lembaga pemasyarakatan/Lapas).

14.Pelayanan Kesehatan pada Usia Produktif adalah pelayanan kesehatan

15.

yang diberikan pada usia 15 tahun sampai dengan 59 tahun sesuai
standar (edukasi kesehatan termasuk KB dan skrining faktor resiko
penyakit tidak menular minimal 1 kali setahun ) yang dilakukan oleh
dokter atau bidan atau perawat, gizi, kesehatan masyakarat dan kader
kesehatan di fasilitas Kesehatan milik pemerintah maupun swasta.
Pelayanan Kesehatan pada Usia Lanjut adalah pelayanan kesehatan yang
diberikan pada usia 60 tahun atau lebih sesuai standar (edukasi PHBS
dan skrining minimal 1 kali setahun faktor resiko penyakit menular dan
penyakit tidak menular) yang dilakukan oleh dokter atau bidan atau
perawat, gizi, kesehatan masyarakat dan kader kesehatan di Fasilitas
Kesehatan milik pemerintah, fasilitas kesehatan swasta, UKBM dan
Kunjungan Rumah .

16.Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertens iadalah pelayanan kesehatan

yang diberikan pada setiap penderita hipertensi sesuai standar
(pengukuran tekanan darah minimal 1 kali sebulan dan edukasi
perubahan gaya hidup dan/ atau kepatuhan minum obat) yang dilakukan
oleh dokter atau bidan atau perawat, tenaga kesehatan masyarakat di
Fasilitas Kesehatan milik pemerintah maupun swasta.



17.

18.

19.

20.

(1)

(2) Tujuan SPM

Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Melitus adalah pelayanan
kesehatan yang diberikan pada setiap penderita diabetes mellitus usia
diatas 5 tahun sesuai standar (pengukuran gula darah minimal 1 kali
sebulan, edukasi perubahan gaya hidup dan/atau nutrisi, melakukan
rujukan bila diperlukan) yang dilakukan oleh dokter, bidan, perawat,
gizi, kesehatan masyarakat di Fasilitas Kesehatan milik pemerintah
maupun swasta.

Pelayanan Kesehatan Orang dengan Gangguan Jiwa Berat yang
selanjutnya disingkat ODGJB  adalah pelayanan kesehatan yang
diberikan pada penderita ODGJB sesuai standar (pemeriksaan
kesehatan jiwa, edukasi kepatuhan minum obat, melakukan rujukan
jika diperlukan) oleh dokter dan perawat yang terlatih jiwa di fasilitas
kesehatan pemerintas, fasilitas kesehatan swasta dan kunjungan rumah.
Pelayanan Kesehatan Orang Terduga Tuberculosis adalah pelayanan
kesehatan yang diberikan pada orang yang terduga Tuberkolosis sesuai
standar (pemeriksaan klinis minimal 1 kali setahu, pemeriksaan
penunjang, edukasi) yang dilakukan oleh dokter/dokter spesialis
paru/dokter spesialis penyakit dalam, perawat, analis teknik
labolatorium medik/ATLM, penata rontgen, tenaga kesehatan
masyarakat di fasilitas kesehatan pemerintas, fasilitas kesehatan swasta
dan kunjungan rumabh.

Pelayanan Kesehatan Orang dengan Resiko Terinfeksi HIV adalah
pelayanan kesehatan yang diberikan pada orang dengan resiko terinfeksi
HIV sesuai standar (edukasi perilaku beresiko dan skrining) yang
dilakukan oleh tenaga kesehatan/dokter/dokter spesialis penyakit
dalam/ dokter spesialis kulit dan kelamin, perawat, bidan, ATLM, tenaga
keschatan masyarakat dan tenaga non kesehatan terlatih (pendamping,
penjangkauan)di fasilitas kesehatan pemerintah, fasilitas kesehatan
swasta.

Pasal 2

Maksud SPM adalah untuk memastikan ketersediaan layanan bagi
seluruh warga Negara di Daerah.
adalah untuk memfasilitasi Pemerintah Daerah dalam
melakukan pelayanan publik yang tepat bagi masyarakat dan sebagai
instrument bagi masyarakat dalam melakukan kontrol terhadap kinerja
pemerintah di bidang pelayanan publik bidang kesehatan.

BAB II
JENIS PELAYANAN
Pasal 3

(1) Jenis pelayanan dasar pada SPM Bidang Kesehatan meliputi :

pelayanan kesehatan ibu hamil;

pelayanan kesehatan ibu bersalin;

pelayanan kesehatan bayi baru lahir;

pelayanan kesehatan balita;

pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar;
pelayanan kesehatan pada usia produktif;
pelayanan kesehatan pada usia lanjut;

pelayanan kesehatan penderita hipertensi;
pelayanan kesehatan penderita diabetes mellitus;
pelayanan kesehatan orang dengan gangguan jiwa berat;
pelayanan kesehatan orang terduga tuberkulosis;
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l. pelayanan kesehatan orang dengan risiko terinfeksi virus yang
melemahkan data tahan tubuh manusia (Human Immunodeficiency
Virus).

yang bersifat peningkatan/promotif dan pencegahan/ preventif.

(2) Pelayanan yang bersifat peningkatan/promotif dan pencegahan/preventif
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mencakup:

a. peningkatan kesehatan;

b. perlindungan spesifik;

c. diagnosis dini dan pengobatan tepat;

d. pencegahan kecacatan; dan

e. rehabilitasi.

Pasal 4

(1) Pemerintah Daerah wajib memenuhi mutu pelayanan setiap jenis
pelayanan dasar pada SPM bidang Kesehatan.

(2) Mutu pelayanan setiap jenis pelayanan dasar pada SPM bidang Kesehatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dalam standar teknis
yang terdiri atas:

a. standar jumlah dan kualitas barang dan/atau jasa;

b. standar jumlah dan kualitas personel/sumber daya manusia kesehatan,;
dan

c. petunjuk teknis atau tata cara pemenuhan standar.

(3) Standar teknis Pemenuhan Mutu Pelayanan Dasar pada SPM Bidang
Kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Wali
Kota ini.

BAB III
TARGET PENCAPAIAN
Pasal 5

Target Pencapaian SPM untuk semua jenis pelayanan adalah 100 (seratus)

persen.

BAB IV
PELAKSANAAN
Pasal 6

(1) BLUD Puskesmas wajib melaksanakan pelayanan yang memenuhi SPM
bidang kesehatan.

(2) Kepala BLUD Puskesmas menjamin penyelenggaraan pelayanan di
Puskesmas yang dipimpinnya sesuai SPM bidang kesehatan.

(3) Agar penyelenggaraan pelayanan kesehatan dapat sesuai SPM, maka BLUD
Puskesmas berkewajiban menyediakan tenaga kesehatan yang kompeten.

(4) Setiap pelaksana pelayanan menyelenggarakan pelayanan sesuai dengan
SPM.

BAB V
MONITORING, EVALUASI DAN PELAPORAN
Pasal 7

(1) Monitoring dan evaluasi pelaksanaan SPM bidang kesehatan dilakukan
secara berkala setiap 3 (tiga) bulan secara berjenjang menggunakan sistem
pencatatan dan pelaporan yang berlaku pada setiap jenis layanan dasar.

(2) Materi muatan laporan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memuat
sebagai berikut :



a. hasil penerapan SPM;
b. kendala penerapan SPM; dan
c. ketersediaan anggaran dalam penerapan SPM.

(3) Puskesmas bertanggung jawab terhadap pelaksanaan monitoring dan
evaluasi pelayanan minimal bidang kesehatan dalam wilayah kerjanya dari
seluruh fasilitas pelayanan kesehatan yang ada, baik milik pemerintah
maupun milik swasta.

(4) Hasil monitoring dan evaluasi Puskesmas sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) dilaporkan kepada Dinas.

(5) Dinas melaporkan hasil pelaksanaan monitoring dan evaluasi pelayanan
minimal bidang kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) kepada
Dinas Kesehatan Provinsi.

BAB VI
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN
Pasal 8

Pembinaan dan pengawasan penerapan SPM Bidang Kesehatan Daerah
dilakukan oleh Dinas sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB VII
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 9

Pada saat Peraturan Walikota ini mulai berlaku, maka Peraturan Wali Kota
Padang Nomor 13A Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal Badan
Layanan Umum Daerah Unit Pelaksana Teknis Daerah Puskesmas (Berita
Daerah Tahun 2018 Nomor 13A) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 10

Peraturan Wali Kota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Wali Kota ini dengan penemapatannya dalam Berita Daerah Kota Padang.

Ditetapkan di Padang
pa ggal Y Februari 2019

WALI KQTA PADANG,

-l

LDI
Diundangkan di Padang
pada tanggal (4 \coruari 2019

SEKRETARIS D KOTA PADANG,

ERITA DAERAH KOTA PADANG TAHUN 2019 NOMOR \}



TUENJUaaY
pey ueBuap ereuoau apouad ewepds jiey £ [ewnuiw uedunfuny nee ‘ueplg ‘q ueyesepaad ueyedaouag| aye| nueq 1Aeq ueseses yepunlag spafu) 1y wwenpy| 2z e
BZ -0 vISh AlyE] (veygz neje ‘ueuepiqay rueg 1feg ueleyasay
nieq eq depag|  -0) aiye rueqg ey isepueny Jepuess 1 sijeisads Japjop fiapjoq e g snneday 1jajul ueyeSaouad| Jye| naeq jAeq ueseses yequnfag pgasnnedsgusyea| 1 ueuedelad| €
uejetjasa| ueuedefad seal[isej |p nq| ueieyassy ueueied mpes
mnq eped oedusw isepduio)] ueujiesadd ueuee]sd epuess ‘2 efuelieniay uep nqi 18eq J1 CIPOW
Jepums jemesad uep ueplq ;e ‘ uepiq Sueso Z neje ‘ueplg unyer 9
|ensas ueuyesiad uep 23140( : Hep LIpan Burao Z fewnuiw Juojouad edeual, q jemeiagd ] anwn tledwes jeue uep nq) ueyeyasay umeieouad|  fjwey nqy ueluap iseaf2ajuua ] vy gl €
veueAejad ) . i
uexgedepuaw uejeyasay usuedejad senyise) 1p ueynjepg ‘e nee ‘ueplg q nq) 18eq sjpaw wewss waog| ey ngy ueBuap iseadasyuuay, nql sipa wejas /nqy nuey| z uyesiag
ujjesLg neje usuepiqey nq umeyasay
nqj depas ujjessag nqy {(NQV) [euuIou ueujesiag ueuedeldd Jepueis 1 sjeisads Japjop fispjoq B ueujjessad uenejuewad yuswInnsuy u)[estaq nqj wieses yejunfag JeaBoued ajnuuog| 1 ueueded| 7
[Sunesuoy) eiesip nay, 1
SNSEY| URUBBURUSJ /RURSHUIRIEL, '}
wnuoejeioqe] say ‘Y
13[QE 06 [EWIURL Yedup Yequue) 13jqe) uewaquiagd ¥
1SBSIUNW] SMEYS UBHUIP JENSAS |SeS|unW] ueuwaquagd
(1) wue( Sunjue{ InAuaq uep ujue| SEINISII] UBTUAUS D ’
(wan snpunj) wnyer yedund F3un uednjniuad  p 3
(VIr7) seae uedua) Jeydul ueadnBusg 9 ~ EAucdIen|oy UEp Nql 19eq J13 CIPIN
unyel 9
yeaep ueueydn ueanyinduay  °q Jnwin jedies Jeus UBP NQ) URIBYISIY URIRBIUI ueymngay fensag vixromg| s
uepeq jeI3q UeInyndusd B T} [9Eq S|Pall WItya) GI0] TIIEy nqy GEwniey i) SIpaw Wiojad /ngy ey | b
ISWepd
ndyaw |, 01 inuawaw Sued [pivuaiue ueueieRd uep 1swepjd sad oxisk uTp 5319q8Ip INER3uay % ST X [iwey ng) yejunlag unoadoxn(d ueesjuatuad p
eidmoy
1pelia) ejiq yesep 2ouopuad uesuaw uedeissad
sejeny| Jepues 'z 1e8eqas pwey nqi yeaep ueduojod myeyaluapy ey nqt yeunfas yeaeq (08 ueesyudWa] >
i s epRd )WY 2 2 SEPA NEIE BJUIDUE [NGEIaoUa I |Iwey nqt yepuniag qH ueesyuawad q
gaassunneped BT q SEPR NEIE (el INGEI9Ua W {IWieY Nt Ye(intsg| uejiueyay sy, e
[anssunneped {1 & emeddd 9 ey ngl oisu 19913p 1ey| £
{UBNIUAEY 1ej0) Wese
;:E:;:: ueBuap (p3) ucpurey) apouad eweas ey ¢ uedunluny nele ueplg 'q ISUDISLSP uep Isaq Isualsysp elwaue ueyedadouad ltwey nqt yejwnf X 13{q21 06 Yetep yequied 1|qeL| ¢
1ENSas [t
ueuefejed nqy Isespuntyy
uexpedepua neje ‘ucueplgay ueuyessad jees Aeq smms Sumuedin) o1 /pwey ey nqp uneyasay
Jlwey ng) denag ey nqj isejlueEny Jepuels ‘| sjjeisads aapiop faavjoq e}  eped snueldy uep nq) eped snuedf, ueyedaduad| nq ueseses yepunfas x jndwe ¢ (p1) wayiq snumay uea| T ueueded| 1
NVLVHISaN 1SONN4 LT | ONVEVE ON
HVANVLS NVHONIWA4 VHVD VAVL AVLY SINHELNAINRLa | Voh VL VAT RIRS
YVANVLS YYSYA NVNVAVT NVQ BYTWAl YANVLS vSVI NVLY/NYA ONVEVE SYLITYAN NVA HYTWN[ YVONVLS NYNVAVISINGL lON
NVVLVANNEd VWIUaANEd
NYNVAVI NLOW

INVAVd V.LO -3S SVWSDNSNA

HVYAVA WNWN NVNVAVT NVave
TVIININ NVNVAVIAd YVANVLS ONVINIL
610Z NNHVL ||~HOWON

DNVAVd VIONITVM NVENLVEEd
NVHIdWVT

ONVAVd VL0M-3S SYNSINSNd HYHIVA WNKN NYNVAVI NvVava

TVWININ NVNVAVTd HYANVLS




uneas

1B Z ueng €2 - Z1 eisn eped v ujwena (nsdex uepaquuad - efiagny yedwe)
unyeas ey Z jewnuiw ueBuequiaiad uenzyurwad - qQiH-8H-LdQ
unyas ey Z [ewuiw uepeq 138un/dueiued uearonBuad - Adl
(ueng 9 mayjem unany weep
1oy ¥ [Bwuw) unyelss ey g [eunuin ueSuequiuad - oHod
: uEIRq €2 - Z1 BISN B)[eq UMEYasdx ueueAepd  'q ueeyasay JopeN(z pa: |
dey{#ua) Jnsep jsesunui} uedaquiad - anvd nng (1 08H
mMuaual IsBjyleny
unyeas jefundwaus nME YN
1] [ uenq [T -9 eisn eped y unwey)a (nsdey ueuaquad - ueeysssy uou eeuay, q ipfeduad Lep ynqm uejeqaxay UD{UBqUIAY JEpURIS |ENSIg JESEP Isesiunti) UISHEA| 9
unyezas jjex Z [ewnuis ueduequiariad ueneyuewad - LY aepue)s j1ensag yesow vy upwena| s
unyas iy Z [ewiugn uepeq pup/dueiued ueanynduad - emesdd (g IEpUEs |eNsas g v WWeA| ¥
VI 1o feAunduia
unye) g snwn ueduap jedwes yeue sepn Bue/ edjeq yejun
JepueIs unyess sie g fewuy ueduequiyuad - nme‘uepig (z | uep nqy umeyassy ummeoued uep JSEWO)UY BIPIR + [IWeY NQ} UBJIESES YRWn(ag vinmoma| ¢
ensas “ml:l(a:sz : ugnq [§- @ BISN BI[eq ULIRYSSI LBueARldd B neje 2apiog (1 ucucAc[ad [I5eY UCIEIEIUd | gEqnIngay ensag 140 ynuuaog| ¢
ueu
ueiedepusw rojepaq uel
uenqg 6S- 0 uejngq use] Jepue)s Juatunnsu) nee (dsdy) eljfeg uergcay
wsn eypeq depag 6S -0 BIsn eIljEg snndyjaw 3es mjjeg uejeyasay ueuedelsd ‘1 :uegeyasay efeusl e ejeq ueSuequiaped ueesiuswag ueymngay lenssg|  ueBuequiaysad Sujurnys exd Jauoisiny| 1 uaz 1) %]
1SEX1|GUI0) [FIEUO3U SNSE BNt UEp UCUEJUCUSd -
ueeYasay edeus) Buojoyp Nepn Nye] Juea
wef pz > eisn 1leq ynun isaluy g sineday isesyunwg -
¥4 1syaluy uexpedepuaiu winjaq nee UEIeYasay sw|Ise)
1P %eph Jiye| Bued 182q iHafus ¥ MWENA UBLAQIIA -
WaLN
umexapuad umjeund3uaw ueduap umeyssay esjusWwAN -
JISTP[SHS SV uRp e Naeq |K8q ueiemelad usasuoy -
nprdipPw
‘(wey gz -we| 9) e YE3I1es [EISUISS3 (EILUOAU URURAR[Dd  °q
(0 g Shueda}) 1sesjuntu) ueMaquad -
3ynoiqnue e 5313 /dajes uetaquiad -
N upuEA 1salug -
{GWI) 1ui@ nsnAualy 1seisiu) -
jesnd §je1 ueemesad uep ucduojowsd -
:  we) 9-0J 1L} 1TES [BISUISSI [TIBUOIU UBUCAERd B I =Aucdienpy uep nq) 1964 314 CIPON
unyen 9
sejeny Jepunls Z Jniwn jeduies yeue uep nqy URIEYISIY uermeusd|  piwey ngy ueBuap isedinuua, viimomg| 9
TP{ES UTp Jeqes fAeq
Hun WE.LW ueseapuad ueeundsuaw ucluap ayeg
uey gz -8 (ENM) 111 [meuoau ueBunfuny Jjyey rueq 1feq ueeespawad pisey ueinieduagd rueq JAeq ueaeses X ¢ Yejuniag WELW Wnuuog| ¢
uey £ -g (ZNM) 1l [eieuoau ueBunfuny  q a1ye| ueq 1deq yisy ueesyuawad jisey uRMEIuag| J1yE] rUeq 1feq ueseses yejuiniag Jiye| naeq 1deq aynunog| ¢
Jepuers
ICNS3s ULIEYasIy
ueueieed
uexpedepusw wel gp - 9 (INX) | {zieuoau uelunfuny e emesdd 9 erew isyagu ueyeSaouad| Jwger rueq 1feq ueteses yejuniag synotqnue eew saey /dsies| €
NVLVH3SIN ISONNI Hymol INVHVE ON
HVANVLS NVHONIWI VEVD VIVL VLY SINNALYniNnLZg | VISNNVIN VAVA H3GWNS
¥VONVLS | uvsvaNVNVAVY /TNOSHZd SVAIIVON VSV NVLY/NVA INVEVE SVLITYN NYA HVIWN( UVANVLS NYNVAVISING] lON
NVV.LVANNAd VINIUANAd NV@ HVINNI HVANVLS

NVNVAVTNLONW

.




Jepuegls APl sieuy (g Jdl S6N
1ENSAS URIBYSSAY uesejnuad ueyedaouad uep oxisuaq njejuad sejnpg ‘g EMEI] [Z 061 ueaenuad ueyedasuad |eSnpia) urieses ueymyngay jensag| Jaysey uep ed3ue) yewns syusfaaysep| ‘g é
ueuedetod nme ‘naed sieisads sisojmayng,
uexpedepusu st3o[o1pri nene/uep siSojouapieq Japjop/uerep pjesuad 24l ednpuay
41, uedusp sisojmpIaqny, | neje/uep jeyep ueesjuawad :pndipw Buefunuad ueesyuawag Z|  sieisads sanjop/aanjoq (1 741, ednpaay ueesjuawad ueyeg e8npas ueaeses yepun( 1ensag gl uzualdeay| ‘2z Surto uneyasay
Sueao densg ueSuap Sue1g sjup] ueesyuawad ‘| iuejeyasay| edeua), ‘e gl SUrIue] ISCULIOjU| UBiedWCAUS | UEYINGaN 1ENS35 AN CIPON| 1 ueuedelad| 11
UER[RAUSd JE[2
1e8eqas (SBHNPa UBP JSTULIOJU] ‘ISEIUNWOY BIPI uByMNEaY 1ensas, anepan| ¥
ueacded| |
Jepuers uwzodejad uep urmeesudd UBYNING3Y JeNsas; uep umEieduad JnuLioj ueelpaduag| ‘g
1BNSaS ULIBYIsIY EsI|30 ynped JI{E 1S]puoy We[ep
ueuekepsd uenpzadip el unn(ra uREPIN g (900 Ives ujeundip Sue eieyuaas Isesyy TV ucynIngay 1ensas) 1SESY Iee ¢ ISH3g WH| 2
uspedepuaw 3eqO tHnUW uetnieday ISBYNPE {e1pasian yepns e)iq) naeqis 12399 ([500) M
18339 ([9a0) EMif e23q ([9G0Q) wlesuemes  °q Yneps) uxeyasay emyf ueng8ue8 ueducio9uad sisoufieip ueng§8ues urSuap
uen3dued ueBuap em)[ uend2ues [Rjuatl sMERs ueesjuawieg e e3eua) nere/uep emil ynepan sisouSelp umnizauaw ynyun (ejuasdoziys uettopad myng neae (111 [(9add) emil Bueso umeyasey
3ueio denas ue3uap Sueip ‘nndysw ‘emf ueieyasay ueessiuawad 7| Suediemesad neze fuep JapjoQq uep e noyisd) (990 SIUP Bj2fe8 uewopad sewsaysnd a3d 1 pwpnpi ueluojo83uad sisouleip uewopad nyng| ‘1 ueuefejad|ot
uexnpadip el ueynira ueHEPW € Jexeeisewt
uejeyasay edeua, (s Jepues jensas
1sunu neje/uep dnpyy e4ed ueeqruad iseynpa ‘gz 219 (b ueeuesye[EIeuad U MEjaW Welep uenpuey sewsaysnd 194 2 [euuiN A1 e1paw uep uewopad| ‘g
EMeag (€
Jepue3s ueeyasay veuederad seajise) neje ‘uvepig (2 Wild IS 1sende
1ENSIS ULIEYIsoY 1P UB[NQ3S }[EY NIES [BWIURU UBNIG{EIp Yesep end ueanynSuag ‘T neye gapjoq (1 uesodead uep unymeduag ueymngay 1ensasg ueaodejad uep umeyesuad ajnutiod| -z
ueuefepd jadue] -
uexpedepuai Teyoxy sedey - sj{s| sareqelq
smjpw saaqelp sPW yeaep eind sa3 dusg - mpapuad ueige--ay
rmuspuad densg| sajaqeiq eepUay :nndijaw ‘smyjaul S313qeIp UBIEYAsSaYN ueuele(ad ‘uejeyasay eSeua), yeaep ejnd ueesyuswad uemwRIdN ueynINgay Jensas JapRwooinn -| 1 ue‘;" 1se
O CICASEW X
uejeyasay eSeuay, (¢
uynpadip i UERi UBI RN ‘€ eMeldd I
W.id 1sewojuy waisis isoyde
3eqo wnujw veymedsy nee/uep dnpiy efed ueyeqruad isenpy ' neje ‘uepig {2 uelrodead uep ueieiedusd uUBYNING3Y 1eNsag uesodejad uep ueieieouad njnuviog| ¢
Jepue)s
1ensas upeyasay uereyasay ueuedead seyise] 1p
ueuedepd UB[NQas [j2 NIeS [EWUU UB{IO{E|Ip Yedep ueueya) ueanjnduad nege Japjoq (1 yeaep ueueyas Suap ueymngay 1ensss aapPwisuall z
uexpedepuaw 1suapsdiy
suapadyy aepuels jensas 1senpa 1y epsw mpapuad uneyasay
eyuzpuad denag| 1susadiy mypspuag ndjpw ‘isuapiadiy uereyasay ueuele(dd ‘umeyasay edeusl uep ueeuesye[eieuad uRyNE|SW WElEp uenpued sewsaysnd 394 Z jewuyy}  uep susuaxdy ueiepusBuad uewopag) ‘1 ueuede|ad| 8
UEIEHE59 UEYNNAUSY VBHSWON  q
uenpadIp &) ueyni uejIEPW e IDI EIPSN -
Lunife} g9 2} Inlue| unyes 09 2) INjue| BISH BIE3IU
:yndyjaw ‘uejeyasa| Buuinis [isey nfuepiepuy], ‘€ BISh uejeyasay eejuawmad (Isey upeieauad - eB1em ueaeses yejun jensas Blsue| ueeyasy| njng| g
oyjisuaq nyjejuad esauweny ¥ J3pEY ‘MU ISEYYIENY
Jnjue] e}SN UBLIPUBIU JeRHUR ueesUSwWAd reAundwaws neIe Ynepan (0gd)
Jniuifoy ueniffuell ueesjuaweg 9 uejeyasay uou edeuay, g uepad uaysed euandped usifeySuad
IBjeIpAse 18yed wegep (1av) Bwan Apea
sepums {e3uaw uenS3ued ueesjuawad  p uejeyasay e8eusl, (S | ynfue) eysn eped uenypueway yeBup uep jojuSoy Ananay uswinnsuj uep (LWV) 1531,
jensas uezeyassy yeiep eng ueesjuswag D z9 (v smye3s ‘e smess ueesyuswad podiaw {unyes g9 2) Infue) eisn eaedaul (AN paIRIARIQQY uBWIANSY] (SAD)
: ueueAejad yesep ueuend) ueanynduad 'q jemendg (g (unym g9 ) Infuey eISN UREYIsA] UBESHUSWD] el1em ueaeses Yejn} iensas ajeas uoissardaq Jwneusn wawnnsul| -z
uspedepusw Juad JejEuy uep ‘uepeq JeISq ‘uepeq HYUn ueinynfuay B neje ‘uepig (2 10J3153({0Y -
seyead| Yiga) neye unyes g9 mndjsw Aemuaw
unye) gg eisn| etstazq Suednfue|  yepy uep Jenuaw Jpjesusd oxisal Jonje) Buunjs ueuededy °Z neje “19poq (1 YRIEP EMNY - nfue
ejsaucpu| eiedsn B|S[) BIsauOpuU| yeaep wejep funyel p9 2) INJue| BISH RARBAU eisq) eped uejeyasay
ediem denag eaedaN efiem Jeyas uep yisaaq dnpiy 1sexnpa urueieled ‘1 ‘uereyasa)j eBeual v 1039158]0 uep Yeiep end Jepe)y ueesyUSWa] edaem ueseses yejunf jienssg fueesyjuswadndws| ‘1 ueuedepd| £
NVLVHISIN 1SONNS avaiwnt INvVuve ON
UVONVLS NVHNNIWZd VEVD VIVL OVLVSINNALININGLIa | VHOR M ATE RIBMAS
YVANVIS YYSVa NVNVAVT vsvI NVLY/NVG DNVHVE SYLITVON NVA HY'IWN] HYONVLS NVNVAVISINA] [ON
NVVLVANYZd VIWINENId NVQ HYTWO( YVANVLS

NVNVAVINLOW




IATIAHVIN

‘ONVAVd VLON |

. —

-4
NN

w2y

("]

oy

bf in ‘Tf f“' ;

B | —

ueneqdueluag (z
Sudwepuag (1

muaua) IsejyIEny
1edundwaw neje ynepal

MIN/d1Y Aowou ‘euesyead uejeyasay
ugneAe|ad sE11)158) JoWou ‘S1paw
WEa OO ISLIAQ SIPaLu WENaY -

uejeyasay uou edeua], q uesodead uep uejeieauad ueyningay 1ensag symaey -| ¢
TeyrieAsew tensas winael uep
uepeeeksewad ureyasay edeuay (g Jauieinoea / ensas dued 1ndg + wnae| -
Jua3s wnae| fjasue] -
elequiag WLV (¥ a8l -
ueeulq efaem uepig (g ‘ (snaq
qems [oyoR[y -
tepuers| uep ‘ezdeu eundduad emeiad (z o Lauarfapounuiu]
1ensas ueuedead| “apusBsuen/euem . neje upwng) AIH Sued
uepedepusw 'sy| uagsed ueynpadip eyl ueynin ueynyelR| g ‘U@ uep WY sieisads BU3A NEJE UEP J2juad Yeiep uepqueduad ueyningay 1Ensag 1eyed sigey sipal ueyeg R —
AlH 1IS§ajuua ‘gL uaised iwey unyeIas ey | Japjop/weep peduad oyisay ueduap
ojtsasaq|  nqi) AIH 19ajuuey| [ewiuiw AJH 1edad sa) ueesjuawad ueduap ueymiep Sulus z|  syersads sapjop/aapioq (1 AIH (Butuinis) p 1symag ueymingay duek 1ensag ewepad ( Ly AlHeds3L| 7| Sueip umeyssay
Aueao denag oyisuaq Juesg uezejnuad ueyedasuad uep oyisuaq nyejuad 1seqnpg T ‘umeyasay efeua], B SAIV AlH Suejua) iseunojul ueyledweduapy ueyningay 1ensag|  “8yea] Hieq Jequa| edruag 3y epa| 1 ueuededd|z1
uejeiasay
19pEy ‘mualia) 1seyyeny
tedundwaw neje yneps) Jepues fensas
uejeyasay uou efeua], °q uepuesyejeieuad uBYNE[IW WEEP UENpUR] ueyningay 1ensag| anpasoad [puoiesiado Jepuels fueliopad| 4
ueaodejad uep uejeeduag ueynIngay 1ensag uesodejad uep ueereauad anuniog| 9
DAL Ednpia) UEEsyUatuad ueyeg UBEYNINgay 1ensag Jo|mja|olW 1edad 531 a8pUpIE)| G
1EjEIBASEW
uereyasay edeuay (g BuuaBuad yea 1pyy/aso ‘uasung/smuds
uadhuoy eeuay (¥ nduwe| ‘joyoye 1818 ‘1s1awa [10)
uinpadip espil usining uejmEP H (W1LV) H1pan 4. ednpaa) ueesyjuawad ueleg ueymngy tensag| 1ejed siqey ueyeq 'apijs edey Yeyepiod| v
NV.LVHASEN 1SONNA nvainni ONVEVE ON
HVANVLS NVHNNAWID VHVD VLVL NVLY SINMAL HNINNLId vﬁ?:gg::gg;:gﬂs
YVANVLS | HVSVANVNVAV] Fellemaitr oo VSVI NVLV/NVA DNVEVE SVLITVOY NVA HYVTWOL UVANVLS NVNVAVISINGL |ON
NVVLVANYId VIWIHANAd 1S

NVNVAVI NLOW




uEjeyasay ueyninivad ueluaquap  q
uenpadip Bl uDining uejeRW €
sundijauwl ‘ueIeyasIf SutuLnys fisey nluepiepuy],

ueIeyasay S VALLDE -
owisaraq fensias ueBunqnyaaq J3pR ‘MuIU3) seyiteny lotjoye sedey -
1efemu redundwaw fyejiuaw yepns uef unye) gg ueBuap tedundwaw neye ynepa) 1oue -
redwes Qg cisn enuem eped SINVAVS UEP YA] UReSHUIWDg 9 ueyeyasay| uou edeuaf 'q yeaep gn3 dns sa, -
JeeIRASEW
Jepums oyisusq nyejusd esauweuy  p umeyasay edeuay (s J19BWOHNY -
{ensas uzieyasay yeaep en¥ ugesyuswad 9 2L ‘13)13W)5Ua g, -
ueuedejd YeITp UBUBH) URIN§NBU]  °q emedd (g Jnaad jeyduy) Jnyn Jery -
uepedepuaws ungey| 3 Jexu)| uep ‘uepeq j823q ‘UBPEq ITFUN URINYNBUI B neye ‘uepig {2 uepeq 1H¥UN aNYN ey -
unyp 6§ -S1 Bisn 65 P's §1 eistuzq Jnpolq
gisauopu) eedau Sued eysauopuy{ nndiaw ‘Jreinpoad eisn eped oxyisal Jopie) Sulmnis ueueiepg nere qanoq (1 uejeyasay SuiuLns ueEle uraeses yejwn| jensag ‘uepeq Jesaqanyniely -| z| eisn eped ueeyasay
eRiem depos eaeSay eliepm Jieinpoad eisn eped seynpg ueuedeiag ueeyasay eeuay e[ UEEesay SujuLs UD|miEE WEep uenpueg T selsasnd 194 g [CWIuW 31 CIpow uep uewopad| T ueuedepd| 9
UEIEY3s9y ueynnAuad ucquequapy 9
uninpadip o) uninin uBEPK  q
uLICYasay JUIuLS [iseqy Hifeq uedwin UBHUBQWAW B
nndyjau Uejeyasay SujuLdis |1sey nluepiepull
eIapul veweleldy ueeNudd  p UEiode(sq uep ueieIeIuag
sewsaysnd Jad efewas
efewas npuessod/yyd7/sede; uep
Jojasuod 1aad/(1ay npuedsod/vidi/seder/vsyi/nued/uanuesad|  ysy1/nued ‘vanuessd yopuod yejoyas zenj
Jan{op/urieyasay Japey (Z sjopucd 1p uereyasay ‘yepwn{ umBuequipadwaut 1p efewal uep Ye|0)as BISh ueIeRyasay
njnw uep 1313 umeyassy uelejluad D gy (1 ueBuueluad /Buuls |1sey yeq vedwpn ue3usp ueynINGay Jensas ueuedfefad psey jseymidensa ynunod| v
mMuapa) iseqyjeny (
reAundwaws neje Ypepay Jesep uexipipuad
|EaA epue) ueejluad  °q ueyeyasay uou efeuay q JESED UEHIPIPUAd BISh UCIBYISH| UTESHUIWA] eisn sjeue yepun| jensag upieyasay Sujupnys auoisiny| g
jeieisew efewas
ueleyasay efeua] (s npuedsod/yy41/sede] uep
o (¥ V$N1 /nued ‘vanuesad siopuod
lemesdg (g 1p niadas sesep ueyippuad
4EpuEIs neje ‘uepig (2 14 e1po| uenies Jen| 1p Jeseep urjipipuad
1ENS3s UTILYISIX 1213 smers uelejiuad e neye ‘2apjoq (1 uep uejeyasa| ueenuawad |Isey ueeseduad BIsn yeue yejwnl fensas ueieyasay unejuewsd yng|
Bujupys
uepedepusw ‘pndjew
Jusep ‘Wid1/sedep ‘ysy1/aued ‘uanuesad yopucd niadas aesep Jeseq UeNIpIpuad
ueyipipuad ejsn Jesep ueqipipuad ueypjpuad uenyes zenpip uep [sLIW/dWS uep [N/QS) Jesep 3 epop yeseIpe fyejonas eisf) eped urieyasay
eped xeuy depag eisn eped jeuy uey)pipuad uenies 1p unjeuesie]ip uef umeyasay Sujunis - wueeyasay vleua), e uep uereyasd] ueesuawd (isey uernyeouad 1p N1p1p eLtasad yejwn( jensag nureyasay Jodeaming| ‘1 ueuedcjad| g
(saLw)
Injes enjeq npedia) uswafeuew ueeyapuad unjeunddua
engeq ueuede}dd yefepe 1pfes eijeq umeyasay ueuelepd
unyeyas
1ex Z uepnq 65-4Z eisn eped v unueaia nsdey uepsquiad -
wennAuad|
unymas Jjef Z [ewujw ueuequinpiad ueneuewsd - JeqDfe HDiEEuE HoAs pelia) eiq useqoduad Jdepueys jensas AFmjejyeuc ueieiezad| 6
unyeas 1oy Z jewiuiw uepeq 138un/duelued uveanynBuad - ejfeq Isesjunwy uetaquiag Jepurs jensag dHg uepynuns wnaef] g
{ueng 9 Np{EM urIny wejep
1je] ¢ jetiuiw) unyElas jjex g ewupy ueduequiuad - cjisqny yedwe)
:uenq pS -¥Z LIsh B[eq URBYSSIY uBUTARId] 2 QiH-8H-Lda
uenfue] 1sesiuntu) ueusquad - 1pjeAuad vep yngny uejeqayay ueyLIqUS Jepuers 1ensas : uewnfue] ysesyun) WIsHRA| £
NVLVH3SIN 1SONNS HVIWNAI ONVHYVE ON
UVANVLS NVHNNIW3d VAV VLVL VLY SINN3L ¥0INNLId "ﬁ'.'::é"ﬁﬁ?ﬁi?&"s
YVANVLS | YVSVANVNVAV] NVQ HVIN] VANVIS VSV NV.LV/NVA DNVBVE SVLITVON NVQ HYTWNI HVANVLS NVNVAVISINGL 1ON
NYVLVANY3d VIWIN3INId

NVNVAVINLONW

.




